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Abstract: This study aimed to determine the ability of teacher competence in the learning 
process in the Junior High School 1 District Senakin Sengah Temila Landak District. To 
solve the problem in this research used methods deskristif the survey form. The research 
population is the sample population were 30 teachers. Data collection techniques used are 
indirect communication techniques, direct observation techniques, indirect 
communication techniques and documentary studies. As a means of collecting data in this 
study is, observation, interviews with the principal guidelines, questionnaires, books and 
archival records. Processing of questionnaire data is in use is to use a percentage formula, 
while the data from interviews and observations described as supporting data. The results 
showed that pedagogical competence of teachers in the learning process in the Junior 
High School 1 District Senakin Sengah Temila Landak District are in either category.
Keywords: pedagogical competence, the learning process in schools
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan kompetensi guru dalam 
proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Senakin Kecamatan Sengah 
Temila Kabupaten Landak. Untuk memecahkan masalah dalam penelitan ini 
dipergunakan metode deskristif dengan bentuk survei. Populasi penelitan ini adalah 
populasi sampel berjumlah 30 orang guru. Teknik pengumpul data yang dipergunakan 
adalah teknik komunikasi tidak langsung, teknik observasi langsung, teknik komunikasi 
tidak langsung dan studi dokumenter. Adapun alat pengumpul data dalam penelitian ini 
adalah, pedoman observasi, pedoman wawancara dengan Kepala Sekolah, angket, buku 
catatan dan arsip-arsip. Pengolahan data angket  yang di pergunakan adalah dengan 
menggunakan  rumus persentase, sedangkan data hasil wawancara dan observasi 
dideskripsikan sebagai data pendukung. Hasil penelitian menujukkan bahwa Kompetensi 
pedagogik guru dalam Proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Senakin Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak berada dalam kategori baik.
Kata kunci: Kompetensi pedagogik, proses pembelajaran di sekolah
egiatan belajar merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting dalam proses 
pendidikan disekolah. Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk 
memberikan pengetahuan, wawasan, keterampilan dan keahlian tertentu pada individu-
individu  guna mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan 
yang terjadi, karena dengan adanya pendidikan pulalah dapat tercipta manusia-manusia 
yang berkompetensi.
Salah satu  indikator tercapainya tujuan pembelajaran dapat diketahui dengan 
melihat proses pembelajaran yang diikuti oleh siswa. Menurut Mukhtar dan Iskandar 
(2012: 76), proses pembelajaran merupakan seperangkat kegiatan belajar yang dilakukan 
siswa (peserta didik). Proses pembelajaran yang baik dapat diketahui dengan adanya 
perancangan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang lebih baik  diantaranya 
meliputi pengelolaan ruang belajar (kelas), pengelolaan siswa dan pengelolaan 
pembelajaran. 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran siswa yang baik 
diantaranya pengelolaan ruang belajar, pengelolaan siswa, dan pengelolaan kegiatan 
pembelajaran  yang baik. Terciptanya kegiatan pembelajaran yang maksimal  tidak hanya 
didukung oleh proses pembelajaran yang baik tetapi juga harus didukung oleh 
kompetensi guru yang baik pula salah satu diantaranya kompetensi pedagogik guru. 
Tidak kompetennya seorang guru dalam penyapaian bahan ajar secara tidak 
langsung akan berpengaruh terhadap proses dan hasil pembelajaran. Karena proses 
pembelajaran tidak hanya dapat tercapai dengan keberanian, melainkan faktor utamanya 
adalah kompetensi yang ada dalam pribadi seorang guru salah satunya kompetensi 
pedagogik. Menurut Suyanto dan Asep Djihad (2012:49) “ kompetensi pedagogik yang 
harus dikuasai guru meliputi pemahaman peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktulisasikan berbagai potensi yang dimilikinya”. Segala kemampuan yang 
diuraikan tersebut pada dasarnya merupakan harapan yang dipertanggungjawabkan oleh 
seorang guru. Namun demikian, didalam pelaksanaannya ternyata hal tersebut tidaklah 
semuanya dilakukan. Hal ini peneliti amati pada guru yang mengajar di SMP Negeri 1 
Senakin Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak.
Begitu pula dalam proses belajar mengajar, seorang guru juga dituntut untuk harus 
memiliki kompetensi dengan pemahaman dan penguasaan pelajaaran yang tepat karena 
hal itu diharapakan dapat menetukan minat dan partisipasi siswa dalam pembelajaran 
sehingga siswa tidak hanya dapat pengetahuan saja, namun juga memiliki kesan yang 
mendalam tentang materi pelajaran, sehingga dapat mendorong siswa 
menginplementasikan konsep materi pelajaran dalam kehidupan sehari-hari.
Begitu juga di SMP Negeri 1 Senakin Kecamatan Sengah Temila Kabupaten 
Landak guru dituntut untuk mempunyai kemampuan atau kompetensi dalam mendidik 
siswa baik disekolah maupun diluar jam sekolah karena berhasil tidaknya suatu proses 
belajar mengajar dapat diukur dari hasil belajar yang diperoleh siswa.
   Menurut Mukhtar dan Iskandar (2012: 289), kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang meliputi: 
pemahaman wawasan atau lapangan kependidikan; pemahaman terhadap peserta didik; 
pengembangan kurikulum atau silabus; perancangan pembelajaran; pelaksanaan 
K
pembelajaran yang mendidik dan dialogis; pemanfaatan teknologi pembelajaran; evaluasi 
hasil belajar; dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualsasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya.
Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah satu kompetensi pedagogik 
yang harus dimiliki   guru. Sedikitnya terdapat tiga hal yang harus dipahami guru dan 
siswanya, yakni memahami peserta didik dengan memanfaatkan prisip-prinsip 
perkembangan kognitif, memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 
kepribadian, mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik. Menurut Desmita (2009: 
123) “perkembangan kognitif adalah aspek perkembangan peserta didik yang berkaitan 
dengan pengetahuan, dimana semua proses psikologis yang berkaitan dengan bagaimana 
individu mampelajari dan memikirkan lingkungannya”. Memahami peserta didik dengan 
memanfaatkan prinsi-prinsif perkembangan kognitif  sangat berhubungan dengan 
kompetensi intelektual guru, seperti penguasaan teori, pengetehuan tentang cara mengajar 
dan tingkah laku individu, pengetahaun bimbingan dan penyuluhan, pengetahauan 
administasi kelas, dan cara mengevaluasi hasil belajar anak. Memahami peserta didik 
dengan memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian, Menurut Buchori (2011: 89)  
mengungkapkan bahwa “kepribadian  berarti integrasi dari seluruh sifat seseorang baik 
sifat-sifat yang di  pelajarinya maupun sifat-sifat yang diwarisinya yang menyebabkan 
sesan yang khas, unik pada orang lain”. Sedangkan menurut Alpot (2010:110) prinsip 
kepribadian merupakan “ susunan pskopisik yang dinamis dalam setiap diri individu yang 
menentukan penyesuaian yang unik terhadap lingkungan”. Memahami peseta didik 
dengan memanfaatkan prinsif-prinsif kepribadian karena karakteristik kepribadian sangat 
berpengaruh dalam proses pemberalajaran karena pelajaran atau materi dapat dipahami 
oleh peserta didik saat peserta didik dapat pokus terhadap apa yang sedang dibahas. 
Sebelum membuat peserta didik focus terhadap materi atau pelajaran yang pendidik 
berikan, langkah awal pendidik adalah membuat peserta didik fokus kepada pendidik. 
Apabila para pendidik telah berhasil membuat fokus peserta didik maka dengan 
mudahnya pendidk melangsungkan kegaitan belajar mengajarnya, Mengidentifikasi 
bekal-ajar awal peserta didik. Menurut Logan dkk (dalam Akhmad Sudrajat 2008:23) “ 
belajar dapat diartiakan sebagai perubahan tingkah laku yang relative menetap sebagai 
hasil pengalaman dan latihan”. Mengidentifikansi bekal-ajar peserta didik Dengan 
menemukan bekal ajar awal siswa, dapat ditentukan kebutuhan instruksional mereka. 
Perencanaan pembelajaran yang baik didasarkan kepada kebutuhan siswa. Dengan 
temuan yang diungkapkan melalui penelitian ini, kebutuhan siswa dapat ditentukan untuk 
memulai program pembelajarannya untuk berbagai mata pelajaran yang mendasar. Di 
samping itu, tindakan perbaikan pembelajaran dapat pula dilakukan berdasarkan 
bekalajar awal siswa untuk meningkatkan hasil belajar dan mencapai tujuan mata 
pelajaran dan tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan.
Menurut Suyanto dan Asep Djihad (2012:49), “ perancangan pembelajaran yaitu 
memahami landasan pendidikan untuk kepentingan pembelajaran dengan indikator 
memahami landasan kependidikan, menerapkan teori belajar dan pembelajaran, 
menetukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik,  menetapkan 
kompetensi yang ingin dicapai, dan materi ajar serta menyusun rancangan pembelajaran 
berdasarkan strategi yang dipilih” Penyusunan program pembelajaran akan bermuara 
pada rencana pelaksanaan pembelajaran. Komponen program meliputi kompetensi dasar, 
materi standar, metode dan teknik, media dan sumber belajar, waktu belajar dan daya 
dukung lainnya. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menurut Mulyasa (2006: 
213), “ pada hakekatnya merupakan perencanan jangka pendek untuk memperkirakan 
atau memproyeksikan apa yang akan dilakukan dalam pembelajaran”. Dengan demikain,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan upaya memperkirakan tindakan 
yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Dalam merancang pembelajaran indicator 
yangperlu diperhatikan antara lain, memahami landasan kependidikan, menerpakan teori 
belajar dan pembelajaran, memetukan srategi belajar dan pembelajaran berdasarkana 
karakterisitik peserta didik.
 Menurut Suyanto dan Asep Djihad (2012: 49) “ melaksanakan pembelajaran 
yaitu menata latar pembelajaran, dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif”. 
Pelaksanaan atau sering juga disebut implementasi adalah proses memberikan kepastian 
bahwa proses belajr mengajar telah memiliki sumber daya manusia dan sarana prasarana 
yang diperlukan, sehingga dapat membentuk kompetensi dan membentuk tujuan yang 
diinginkan. pelaksanaan dalam pembelajaran adalah memberikan kepastian bahwa proses 
belajar mengajar telah memiliki sumber daya manusia dan sarana prasarana yang 
diperlukan, sehingga dapat membentuk kompetensi dan mencapai tujuan yang 
diinginkan. Dalam fungsi proses ini termasuk pengorganisasian dan kepemimpinan yang 
melibatkan penentuan berbagai kegiatan, seperti pembagian pekerjaan kedalam berbagai 
tugas khusus yang harus dilakukan guru dan peserta didik dalam melaksanakan 
pembelajaran. Dalam fungsi managerial pelaksanaan proses pembelajaran, selain 
tercakup fungsi pengorganisasian terdapat pula fungsi kepemimpinan Indikator 
pelaksanaan pembelajaran atara lain, menata latar pembelajaran;  Suatu kenyataan yang 
terjadi dalam kehidupan pembelajaran dewasa ini bahwa hasil pembelajaran banyak dipengaruhi 
oleh proses pembelajaran siswa, perencanaan pembelajaran, dan penataan lingkungan baik belajar 
maupun sosial dalam kelas, yang selanjutnya akan berdampak pada kualitas hasil belajar siswa. 
Pelaksanaan pembelajaran kurang memberdayaan lingkungan belajar, lingkungan belajar siswa 
disekolah baik di kelas maupun dilingkungan kelas kurang ditata sedemikian rupa yang 
mendukung proses pembelajaran di kelas, dan para guru dalam mengajar menggunakan model 
atau pendekatan pembelajaran mengikuti yang sedang dikembangkan namun tidak dibarengi 
dengan setting kelas yang dituntut oleh model atau pendekatan yang digunakan tersebut. Dalam 
teori belajar konstruktivisme individual (teori konstruktivisme Piaget), yang menekankan bahwa 
pengetahuan kita itu adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri dan teori belajar konstruktivisme 
sosial(teori konstruktivisme Vygotsky), yang menekankan perlunya interaksi sosial, juga menurut 
Von Glasersferld mengatakan bahwa pengetahuan itu dibentuk oleh struktur konsepsi seseorang 
sewaktu dia berinteraksi dengan lingkungannya (Kusmoro,2008:26).
Menurut Suyanto dan Asep Djihad (2012:222), “evaluasi merupakan salah satu 
rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas , kinerja atau produktivitas suatu 
lembaga dalam melaksanakan programnya”. Dalam melaksanakan proses evaluasi, ada 
beberapa langkah yang dapat dijadiakan pegangan. Melaksanakan evaluasi dan proses 
pembelajaran perlu diperhatikan dalam dunia pendidikan hal ini dikarenakan untuk 
mengetahu setiap jenis atau bentuk pendidikan pada waktu-waktu tertentu, selama satu 
periode pendidikan selalu mengadakan evaluasi. Guru selalu mengadakan penilaian 
terhadap hasil yang dicapai oleh siswanya. 
Demikian pula dalam satu kali proses pembelajaran, guru hendaknya menjadi 
evaluator yang baik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah tujuan yang 
telah dirumuskan itu tercapai atau belum dan apakah materi pembelajaran yang diajarkan 
sudah tepat. Semua pertanyaan itu akan dijawab melalui evaluasi dan penilaian.
Dengan menelaah pencapaian tujauan pembelajaran guru dapat mengetahui 
apakah proses belajar yang dilakukan cukup efektif memberikan hasil yang baik dan 
memuaskan atau sebaliknya. Jadi jelaslah guru hendaknya mampu dan terampil 
melaksanakan penilaian karena dengan penilaian guru guru dapat mengetahui prestasi 
yang dicapai oleh siswa setelah melaksanakan proses belajar.
Menurut Suyanto dan Asep Djihad (2012:50), “mengembangkan peserta didik 
yaitu mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya diantaranya mempasilitasi 
peserta didik  untuk pengembangkan potensi berbagai akademik, dan mempasilitasi 
peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi non akademik”. Dalam 
mengebangkan peserta didik, ada beberapa aspek yang sebaiknya dikembangkan oleh 
seorang guru. Peningkatan mutu pendidikan di sekolah tidak hanya terpaku pada 
pencapaian aspek akademik saja, melainkan aspek non-akademik juga, baik 
penyelenggaraannya dalam bentuk kurikuler, ataupun ekstra kurikuler, melalui berbagai 
program yang sitematis dan sitematik. Dengan upaya seperti itu peserta didik 
memperoleh pengalaman belajar yang utuh hingga seluruh modalitas belajarnya 
brrkembang secara optimal.
Dengan demikian dalam pembinaan kesiswaan terlingkup program yang langsung 
melibatkan peserta didik sebagai sasaran, adapula program yang melibatkan guru sebagai 
mediasi atau sasaran. Namun sasran akhir dari Pembina kesiswaan adalah perkembangan 
siswa yang optimal sesuai dengan karakteristik pribadi, tugas perkembangan, kebutuhan, 
bakat minat, dan kreatipitasnya. 
Menurut Mukhtar dan Iskandar ( 2012: 76), “ proses pembelajaran adalah 
seperangkat kegiatan yang dialakukan sisawa (pesera didik)”. Sedangkan menurut 
Makmun dalam buku Mukhtar dan Iskandar (2004:156) yaitu,“ proses pembelajaran 
mengajar merupakan suatu rangkaian interaksi antara siswa dengan guru dalam rangaian 
mencapai tujuannya. Maknanya terjadi perilaku belajar pada siswa dan perilaku mengajar 
pada pihak guru yang terjadi hubungan interaktif yang bersifat mengikat antara aktivitas 
kedua belah pihak.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskristif, Penggunaan 
metode ini dengan maksud untuk menggabungkan kompetensi pedagogik guru dalam 
proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Senakin Kecamatan Sengah Temila Kabupaten 
Landak.  Bentuk penelitian yang digunakan adalah survei, Pemilihan bentuk survei 
dikarenakan penelitian ini untuk mengumpulkan data yang relatif terbatas dari sejumlah 
kasus yang relatif besar jumlahnya. Sedangkan data yang diperoleh dari penelitian ini 
digunakan untuk memecahkan masalah, tidak untuk menguji hipotesis. populasi adalah 
seluruh Guru yang bertugas di SMP Negeri 1 Senakin kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak   yang berjumlah 30 Guru.
Dalam penelitian ini teknik pengumpul data yang dipergunakan teknik observasi 
langsung dengan bentuk pedoman observasi, teknik komunikasi langsung berupa 
wawancara, teknik komunikasi tidak langsung berupa angket,  dan studi dokumenter.  
Untuk membuktikan hasil penelitian yang sesungguhnya dari beberapa data yang 
diperlukan melalui teknik pengukuran dianggap cukup, sehingga pengolahan data 
dilakukan secara cermat dan tepat dan diperoleh hasil yang benar-benar objektif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 April 2013 sampai dengan tanggal 18 
April 2103di Sekolah Menegah pertama Negeri 1 Senakin Kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak. Untuk melihat kompetensi pedagogik guru, peneliti melakukan 
penyebaran angket ke semua guru yang mengajr di SMP Negeri 1 Senakin Kecamatan 
Sengah Temila Kabupaten Landak.
Untuk membuktikan hasil penelitian ini, maka terlebih dahulu perlu adanya 
pengolahan data yang terkumpul secara objektif melalui perhitungan persentase, dengan 
rumus persentase:
Persentase A = 100%X
N
A
Persentase B = 100%X
N
B
Persentase C = 100%X
N
C
Persentase D = 100%X
N
D
Dari jawaban angket sebanyak 30 responden dianalisis menggunakan analisis kulitatif  
seperti yang tecantum pada tabel dibawah ini:
                               TABEL 1 Tanggapan guru dalam memahami peserata didik 
                             Item Indikator                                      Persentase indikator
No 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
Kurang Baik 5 3 0 4 3 16,67 10,00 0 13,33 10,00
Cukup Baik 3 7 3 18 7 10,00 23,33 10,00 60,00 23,33
Baik 18 12 22 5 12 60,00 40,00 73,33 16,67 40,00
Sangat Baik 4 8 5 3 8 13,33 26,67 16,67 10,00 26,67
Jumlah 30 30 30 30 30 100 100 100 100 100
         Berdasarkan pendapat guru pada tabel 1 diatas membuktikan bawa kompetensi 
pedagogik guru dalam memahami peserta didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Senakin Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak berada dalam kategori baik, 
dilihat dari 5 item guru memilih alternatif jawaban b, dalam hal ini guru mampu 
memahami peserta didiknya baik dari tingkat kecedasan, kratifitas dan maupun 
perkembangan kognitif siswa.
TABEL 2 Tanggapan guru dalam merancang pembelajaran
                                        Item Indikator                           Persentase indikator
No      6      7       8     9     10  6 7    8    9    10
Kurang Baik 2 2 2 5 3 6,67 6,67 6,67 16,67 100,00
Cukup Baik 6 3 3 13 6 20,00 10,00 10,00 43,33 20,00
Baik    16 13     10 6 14 53.33 43,33 33,33 20,00 46,67
Sangat Baik 6 12 15 6 7 20,00 40,00 50,00 20,00 23,33
Jumlah 30 30 30 30 30 100 100 100 100 100
Berdasarkan pendapat guru pada tabel 2 diatas membuktikan bahwa
kompetensi pedagogik guru dalam merancang pembelajaran di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Senakin Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak berada dalam 
kategori baik dilihat dari 5 item guru memilih alternatif jawaban b, dalam hal ini guru 
sudah mampu merancang pembelajaran dengan merumuskan tujuan pembelajaran yang 
baik, adanya pengembangan materi dan pengorganisasian media pembelajaran dengan 
baik, dan adanya pula perencanaan skenario pembelajaran, Selain itu juga guru sudah 
merancang pengelolaan kelas dengan baik, serta merancanakan prosedur jenis, dan 
menyiapkan alat penilaian yang sesuai dengan kemampuan siswa.
                      TABEL 3 Tanggapan guru dalam melaksanakan pembelajaran
            
                           Item Indikator                        Persentase indikator
No
     11    12   13   14   15   11   12   13   14    15
Kurang Baik  2 2 1 2 0 6,67 6,67 3,33 6,67 0
Cukup Baik  4 4 3 3 3 13,33 13,33 10,00 10,00 10,00
Baik     20 9 17 16 15 66,67 30,00 56,67 53,33 50,00
Sangat Baik 4 15 9 9 12 13,33 50,00 30,00 30,00 40,00
Jumlah 30 30 30 30 30 100 100 100 100 100
Berdasarkan  pendapat guru pada tabel 3 diatas membuktikan bahwa 
kompetensi pedagogik guru dalam melaksankan proses pembelajaran berada dalam 
kategori baik, dilihat dari 5 item soal guru memilih alternatif jawaban b, hal ini 
membuktikan bahwa guru sudah mampu mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran 
dengan baik, melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik. Selain itu juga guru 
sudah mampu mengelola interaksi kelas dengan siswa melalui tanyajawab antar guru 
dengan siswa, siswa dengan siswa serta diskusi antar kelompok kelas. Dan dalam 
merencanakan prosedur jenis, dan menyiapkan alat penilaian guru juga sudah teliti dan 
jeli dalm membuat soal evaluasi. 
                            TABEL 4 Tanggapan guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran
                                            ItemIndikator                         Persentase indikator
No 
    16      17    18    19     20  16      17  18 19 20
Kurang Baik 2 4 4 3 5 6,67   13,33 13,33 10,00 16,67
Cukup Baik 3 12 3 4 16 10,00   40,00 10,00 13,33 53,33
Baik 10 8    17 15 6 33,33 26,67 56,67 50,00 20,00
Sangat Baik 15 6 6 8 3 50,00 20,00 20,00 26,67 10,00
jumlah 30 30    30 30 30 100 100 100 100 100
Berdasarkan pendapat guru pada tabel 4 diatas membuktikan bahwa kompetensi 
pedagogik guru dalam melaksanakan evaluasi hasil belajar siswa di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Senakin Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak berada dalm 
kategori baik, dilihat dari 5 item konsumen memilih alternatif jawaban b, dalam hal ini 
guru sudah mampu mempertegas tujuan-tujan pembelajaran dengan cara menyampaikan 
garis-garis besar materi pembelajaran pada saat akan menghadapi evaluasi,  kemudian 
guru sudah mampu mengkaji kembali materi-materi pembelajaran berdasarkan kurikulum 
dan silabus,  dalam menggunakan hasil evaluasi guru sudah mampu menggunakan hasil 
evaluasi tersebut sesuai dengan tujuan evaluasi yang telah direncanakan sebelumnya, 
guru juga sudah mampu menyusun instrument evaluasi dengan baik.  
                                           TABEL 5 Tanggapan guru dalam mengembangkan peserta didik
Berdasarkan pendapat guru pada tabel 5 diatas membuktikan bahwa 
kompetensi pedagogik guru dalam mengembangkan peserta didik di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Senakin Kecamatan Sengah Temila Kabupaten 
Landak berada dalam kategori baik dilihat dari 5 item guru memilih alternatif 
jawaban b yaitu baik, hal ini terlihat guru sudah mampu mengembangkan 
penalaran siswa melalui diskusi antar kelompok belajar, dalam mengbangkan fitah 
siswa sudah baik in tampak pada awal dan akhir pembelajran guru menanamkan 
siwa untuk brdoa menurut kepercayaan siwa masing-masing, kemudian dalam 
mengembangkan belajar madiri pun guru menjadi pasilitator bagi semua siswa. 
                               Item Indikator             Persentase indikator
NO 21 22 23 24 25 21 22 23 24     25
Kurang Baik 3 0 0 6 3 10,00 0 0 20,00 10,00
Cukup Baik 2 5 4 7 8 6,67 16,67 13,33 23,33 26,67
Baik 15 9 11 12 13 50,00 30,00 36,67 40,00 43,33
Sangat Baik 10 16 15 5 6 33,33 53,33 50,00 16,67 20,00
Jumlah 30 30 30 30 30 100 100 100 100 100
Pembahasan
Berdasarkan hasil pengamatan/ovservasi, semua kompetensi pedagogik guru dapat 
di lakasanakana dengan baik. Guru dikatakan mampu melaksanakan kopetensi pedagogik 
apabila guru memahami semua komponen-komponen yang ada dalam kompetensi 
pedagogoik tersebut.
Berdasarkan pengolahan pengolahan data angket kompetensi pedagogoik guru 
dalam proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 senakin kecamatan 
Sengah Temila Kabupaten Landak deperoleh hasil 73,33% kompetensi pedagogik guru 
dalam proses pembelajaran berada dalam kategori baik.  Hal ini merupakan salah satu  
indikator tercapainya tujuan pembelajaran dengan melihat proses pembelajaran yang 
diikuti oleh siswa. Menurut Mukhtar dan Iskandar (2012: 76), “ proses pembelajaran 
merupakan seperangkat kegiatan belajar yang dilakukan siswa (peserta didik)”. Proses 
pembelajaran yang baik dapat diketahui dengan adanya perancangan dan pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran yang lebih baik  diantaranya meliputi pengelolaan ruang belajar 
(kelas), pengelolaan siswa dan pengelolaan pembelajaran. 
Berdasarkan pengalaman dilapangan kompetensi pedagogik guru di Sekolah 
menengah pertama Negeri 1 Senakin kecamatan sengah Temila sudah baik ini ter lihat 
pada keampuan guru memahami siswanya, melaksanakan pembelajaran dengan baik, 
merancang pembelajaran dengan baik, melaksanakan hasil evaluasi belajar dengan cukup 
baik, dan mengenbangkan peserta didik dengan baik pula.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan analisis data dan perhitungan statistik yang telah dilakukan sesuai 
dengan masalah dan sub masalah yang akan dijawab pada penelitian ini,   maka ditarik 
kesimpulan bahwa analis: (1) Kompetensi pedagogik guru dalam memahami peserta 
didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Senakin Kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak berada dalam kategori baik. Terbukti ada 22 oraang guru atau 73,33% 
memilih jawaban b dengan  kategori baik. (2) Kompetensi pedagogik guru dalam 
merancang pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Senakin Kecamatan 
Sengah Temila Kabupaten Landak berada dalam katergori baik. Terbukti ada 20 orang 
guru atau 66,67%   memilih jawaban b dengan kategori baik. (3) Kompetensi pedagogik 
dalam melaksanakan proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Senakin Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak berada dalam katergori baik. 
Terbukti ada 20 orang guru atau 66,67% memilih jawaban b dengan kategori baik. (4)
Kompetensi pedagogik guru dalam melaksanakan evaluasi hasil belajar siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Senakin Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak
berada dalam kategori baik. Terbukti ada 20 orang guru atau 66,67% memilih jawaban b 
dengan kategori baik. (5) Kompetensi pedagogik guru dalam mengembangkan peserta 
didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Senakin Kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak berada dalam kategori baik. Terbukti ada 20 orang guru atau 66,67% 
memilih jawaban b dengan kategori baik.
Saran 
Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, untuk lebih meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru dalam proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Senakin Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak maka peneliti memberikan saran-
saran sebagai berikut: (1) Diharapkan sebelum menyampaikan materi pembelajaran, guru 
terlebih dahulu menyampaikan garis-garis besar pembelajaran. (2) Diharapkan guru 
menggunakan media dalam pembelajaran. (3) Tentunya memberikan penjelasan dan 
materi secara individual pada siswa yang memerlukan. (4) Hendaknya guru memberikan 
kesempatan kepada siswa bekerja secara berkelompok. (5) Di harapakan guru membantu 
siswa menyadari kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya. (6) Hendaknya guru 
berupaya untuk menumbuhkan kepercayaan kepada diri siswa. (7) Hendaknya pihak 
Sekolah memperhatikan pengelolaan pembelajaran, pengembangan strategi 
pembelajaran, dan mengembangkan diri siswa secara berkelajutan. 
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